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Abstract: The problem that occurs in this study is the lack of interpersonal 
communication skills of students, which causes students to be inferior and 
ashamed to give their opinions due to lack of interpersonal communication. At 
the same time, peer counseling services are an alternative to solving students' 
problems with how to communicate with students privately. The purpose of this 
research is to improve interpersonal communication through peer counseling 
services. This research uses a qualitative approach with a guidance and 
counseling action research design (PTBK). For data collection, researchers used 
observations and interviews and used a questionnaire, which was then analyzed 
to obtain conclusions. Based on observations during the provision of peer 
counseling services cycle 1 to cycle two is done, an increase in interpersonal 
communication skills of students by 0.33 points or 10% from the period I to cycle 
II. So it can be concluded that the peer counseling service has succeeded in 
improving personal communication among students of SMK Gajah Mada Bandar 
Lampung. 
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Abstrak: Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah kurangnya 
kemampuan komunikasi antar pribadi siswa yang menyebabkan siswa menjadi 
minder dan malu untuk memberikan pendapatnya dikarenakan komunikasi antar 
pribadi siswa tersebut kurang. Sedangkan layanan konseling teman sebaya 
merupakan salah satu alternatif untuk menyelesaikan masalah siswa terhadap cara 
berkomunikasi antar pribadi siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan komunikasi antar pribadi melalui layanan konseling teman sebaya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian 
tindakan bimbingan dan konseling (PTBK). Untuk pengumpulan data, peneliti 
menggunakan observasi dan wawancara serta menggunakan angket, yang 
selanjutnya dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Berdasarkan pengamatan 
selama pemberian layanan konseling teman sebaya siklus 1 sampai dengan siklus 
2 dilakukan, terjadi peningkatan  kemampuan komunikasi antar pribadi pada 
siswa sebesar 0,33 poin atau 10% dari siklus I ke siklus II. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa layanan konseling teman sebaya telah berhasil meningkatkan 
komunikasi antar pribadi siswa SMK Gajah Mada Bandar Lampung. 
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Dalam hidup bermasyarakat, seseorang akan terisolasi jika tidak pernah 
berkomunikasi dengan orang lain. Akibat keterisolasian ini dikhawatirkan dapat 
menimbulkan permasalahan yang kompleks. Siswa merupakan bagian dari masyarakat 
dituntut dapat berkomunikasi dengan orang lain di lingkungan dimana siswa 
berinteraksi. Lingkungan yang dimaksud adalah sekolah. Karena hampir sebagian 
waktu siswa, banyak digunakan untuk berinteraksi di sekolah. Tugas siswa di sekolah 
yaitu belajar, dengan belajar siswa akan memperoleh perubahan yang positif dan dapat 
berkembang secara optimal serta siap melaksanakan peranannya dimasa yang akan 
datang. 
Berdasarkan fenomena dilapangan hasil dari observasi dan wawancara dengan 
guru kelas XI semester genap SMK Gajah Mada Bandar Lampung terdapat beberapa 
anak yang tergolong kesulitan dalam berkomunikasi dengan teman sebaya. Kesulitan-
kesulitan tersebut membuat komunikasi antar teman sebaya menjadi tidak efektif. 
Keefektifan terjadi karena siswa belum dapat memenuhi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keefektifan komunikasi antar teman sebaya diantaranya adalah 
keterbukaan, empati, mendorong/dukungan, perasaan  positif dan kesamaan. Hal 
tersebut terlihat pada sikap beberapa siswa saat berkomunikasi. 
Siswa yang belum dapat bersikap terbuka terlihat dari sikap siswa yang siswa 
kurang aktif dalam berbicara, pendiam, pemalu, malu bertanya saat ia tidak tahu. 
Tingkat empati siswa juga masih rendah siswa masih tidak percaya dengan apa yang 
teman sebaya ceritakan, tidak mau membantu teman padahal siswa tahu teman tersebut 
membutuhkan bantuan, acuh tak acuh pada lingkungan sekitar. Siswa dalam 
berkomunikasi masih egois dan tidak mau mendengarkan teman lain menunjukan siswa 
belum mampu member dorongan/ dukungan saat berkomunikasi. Siswa menuduh 
teman sebaya, menjauhi teman yang tidak ia sukai seperti teman yang tinggal kelas yang 
dianggap anak yang bodoh dan  nakal, sikap-sikap tersebut menunjukan anak belum 
dapat berpikir positif pada teman sebaya. Selain itu siswa masih pilih-pilih dalam 
berteman menunjukan siswa belum memahami apa itu kesamaan, terdapat juga 
kelompok geng yang membuat anak cenderung hanya bermain dengan teman gengnya 
sehingga komunikasi dengan teman lainnya kurang. 
Apabila hal tersebut terus dibiarkan akan menghambat proses perkembangan 
sosial anak yang sudah pasti akan mengganggu tugas perkembangan anak pada fase 
sekolah dasar yang selanjutnya juga akan mengganggu dan menghambat tugas 
perkembangan fase selanjutnya, yang akan membuat anak berkembang tidak maksimal 
baik secara fisik, mental, intelektual dan sosial. Terhambatnya kemampuan 
berkomunikasi siswa juga dapat menghambat prestasi belajar siswa. Depdikbud dalm 
Furqon (2005: 51) tujuan bimbingan dan konseling di sekolah dasar adalah untuk 
membantu siswa agar dapat memenuhi tugas perkembanganya diberbagai aspek salah 
satunya adalah aspek perkembangan sosial pribadi yang meliputi beberapa hal 
diataranya adalah mengembangkan kemampuan keterampilan hubungan antar pribadi. 
Dalam permasalahan ini ada beberapa teknik dalam Bimbingan dan Konseling 
yang dapat digunakan tetapi peneliti mengambil salah satu layanan dari bimbingan dan 
konseling yaitu layanan konseling teman sebaya yang merupakan sarana untuk 
menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat 
mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri. Tujuan umum 
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dari konseling teman sebaya adalah mengembangkan kemampuan sosialisasi siswa, 
khususnya kemampuan berkomunikasi antar teman sebaya 
Dilatarbelakangi kondisi seperti diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
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Sesuai dengan permasalahan dan pendekatan yang akan digunakan,  penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan 
bimbingan dan konseling (PTBK) sebanyak 2 siklus penelitian dengan tahapan sebagai 
berikut :            (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan observasi dan  
angket.  Adapun subyek pada penelitian sebanyak 20 orang siswa yang berdasarkan 
hasil dari angket dan observasi memiliki permasalahan dalam komunikasi antar pribadi.  
Berdasarkan latar belakang masalah dan pandangan teoritis yang telah 
dikemukakan diatas, selanjutnya akan dijelaskan upaya  peningkatan komunikasi antar 
pribadi melalui konseling teman sebaya. Siswa yang mengalami kesulitan 
berkomunikasi antar teman sebaya akan mengalami kesulitan untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan teman sebayanya dan lingkungannya.  Apabila kemampuan 
komunikasi dengan teman sebayanya terhambat itu dapat menyebakan bimbingan dan 
konselingan terhambat pula, terhambatnya pemenuhan tugas perkembangannya dan 
mengganggu perkembangannya yang tentu saja akan menyebabkan bimbingan dan 
konselingan tidak terpenuhinya tugas perkembangan selanjutnya.  
Terhambatnya kemampuan berkomunikasi juga dapat menghambat prestasi 
belajar siswa, siswa yang kesulitan dalam berkomunikasi dan tidak mampu 
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. Sehingga yang menjadi 
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalui konseling teman sebaya dapat 
meningkatkan komunikasi antar pribadi pada siswa kelas XI semester genap di SMK 
Gajah Mada Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal ditemukan beerapa hal antara 
lain: 1) disadari untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa  melalui konseling 
teman sebaya dengan kemampuan profesional guru bimbingan dan konseling dalam 
menerapkan layanan konseling teman sebaya kepada siswa kelas XI SMK Gajah Mada 
Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017 dikarenakan komunikasi antar pribadi 
siswa dinilai kurang, 2) usaha guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 
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1 2 3 4 
1 7 7 6 8 7,2 
Lebih Dari 
Cukup 
2 7 7 7 8 7,2 
Lebih Dari 
Cukup 
3 7 7 6 8 7,2 
Lebih Dari 
Cukup 
4 6 6 6 8 6,8 Cukup 
5 5 6 6 6 5,8 Kurang 
6 5 6 6 6 5,8 Kurang 
7 7 8 8 7 7,4 
Lebih Dari 
cukup 
8 6 6 7 6 6,6 Cukup 
9 6 5 7 7 6,6 Cukup 
10 9 8 7 7 8 Baik 
11 7 7 7 8 7,4 Lebih Dari 
12 7 7 8 9 7,8 
Lebih Dari 
Cukup 
13 7 9 7 7 7,2 
Lebih Dari 
Cukup 
14 6 7 6 7 6,6 Cukup 
15 5 7 5 6 6 Cukup 
16 4 6 6 5 5,6 Kurang 
17 8 6 6 7 6,8 Cukup 
18 8 6 7 7 7 
Lebih Dari 
Cukup 
19 5 5 6 7 5,8 Kurang 
20 5 4 6 6 5,4 Kurang 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas Hasil analisis rerata komunikasi antar pribadi pada siklus I 
dapat dikemukakan dengan sangat bagus yaitu : 
- Melibatkan perilaku melalui pesan verbal dan non verbal 
- Melibatkan pernyataan/ungkapan yang spontan,scripted, dan contrived 
- Bersifat dinamis, bukan statis 
- Melibatkan umpan balik pribadi, hubungan interaksi dan koherensi 
- Dipandu oleh tata aturan yang bersifat intristik dan eksrinsik 
- Meliputi kegiatan dan tindakan 
- Komunikasi antar pribadi melibatkan persuasi 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan analisis diatas layanan konseling teman sebaya siklus 1 sampai 
dengan siklus 2, terjadi peningkatan  kemampuan komunikasi antar pribadi pada siswa 
sebesar 0,33 poin atau 10% dari siklus I ke siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
layanan konseling teman sebaya telah berhasil meningkatkan komunikasi antar pribadi 
siswa SMK Gajah Mada Bandar Lampung. 
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